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ABSTRAK

Untuk menganalisa realitas ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dengan bantuan Teori Konstuksi Sosial Peter L. Belger dan Luckmann sebagai obor analisis dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini mengulas tentang konstruksi sosial  yang dibangun oleh waria yang ada di Surabaya. Paradigma yang digunakan adalah paradigma konstruksivisme, karena sesuai dengan topik permasalahan dan teori yang digunakan sebagai obor analisis.

Peneliti mrmilih informan secara purpossive dengan fokus permasalahan dalam penelitian, yaitu waria yang bekerja dibidang pekerjaan yang sebagian besar ditekuni oleh pria, semisal pekerjaan sipil, waria yang bekerja dibidang pekerjaan yang sebagian besar ditekuni oleh perempuan, semisal pemilik salon, waria pelajar, waria yang memiliki pasangan laki-laki, waria yang tidak memiliki pasangan laki-laki, waria yang memiliki anak, waria yang alim dan perwakilan keluarga yang dekat dengan informan waria. Dalam kategori waria diatas peneliti memilih 5 (lima) informan waria, yang dimana sudah mewakili semua kategori diatas.
 Dalam penelitian ini informan menyatakan menjadi waria bukanlah hal yang aneh, buruk dan menyimpang tetapi menjadi waria karena keinginan diri sendiri bukan paksaan dari orang lain dan hal tersebut memang jati diri informan, yaitu perempuan yang terjebak didalam tubuh laki-laki, selain itu juga informan nyaman dengan menjadi seorang waria daripada menjadi seorang laki-laki. Tetapi dalam sisi lain 2 (dua) informan yaitu BN dan AR masih belum bisa menunjukkan jati dirinya sebagai waria, karena masih  belum bisa memapankan dan mensosialisasikan dirinya sebagai waria pada publik karena beberapa pertimbangan, semisal takut dikucilkan oleh masyarakat dan takut untuk di coret dari KK (kartu keluarga), sedangkan 3 (tiga) informan MK,SS dan ML telah sukses untuk menujukkan jati dirinya dan informan juga sukses menjadi seorang waria seutuhnya Keluarga informan juga menerima dengan baik meskipun awalnya sempat ditegur, ditampar dan dipukul.

Kata Kunci: waria, konstruksi sosial, jati diri.
Pendahuluan 

Pada hakekatnya manusia adalah makhluk paling sempurna yang diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa berpasang-pasangan antara pria dan perempuan. Manusia sangat dipengaruhi oleh lingkungan terutama lingkungan sosial, bahkan individu tidak bisa berkembang sesuai dengan martabat kemanusiaannya tanpa hidup di dalam lingkungan sosial, selain itu individu memiliki sifat rasional yang bertanggung jawab atas tingkah laku intelektual dan sosial. 
Unsur-usur yang ada di dalam masyarakat seperti norma-norma, kelompok, lapisan masyarakat, lembaga-lembaga kemasyarakatan, proses perubahan dan kebudayaan sampai pada ke perilaku menyimpang pada individu, serta perwujudannya. Tidak semua unsur-unsur tersebut berlangsung secara normal sebagaimana dikehendaki oleh masyarakat. Unsur-unsur yang tidak dikehendaki oleh masyarakat merupakan gejala abnormal atau  juga bisa disebut sebagai gejala patologi sosial. Hal itu disebabkan karena unsur-unsur tidak dapat berfungsi sebagaimana mestinya, sehingga menyebabkan kekecewaan dan penderitaan. Masalah-masalah tersebut berbeda dengan problema-problema lain dalam masyarakat, karena masalah-masalah tersebut berhubungan erat dengan nilai-nilai dan lembaga-lembaga kemasyarakatan.
Dengan demikian, masalah-masalah yang menyangkut nilai-nilai serta segi moral, untuk dapat mengklasifikasikan suatu persoalan sebagai masalah harus digunakan penilaian sebagai pengukurannya. Apabila suatu masyarakat menganggap sakit jiwa, bunuh diri, perceraian, sampai pada perilaku penyimpangan dalam individu  yang tidak sesuai dengan nilai-nilai dan norma dalam masyarakat yang sebagaimana mestinya.

Perilaku menyimpang merupakan suatu pelanggaran terhadap norma-norma yang berlaku dalam masyarakat, sebagaian besar masyarakat menganggap sebagai hal tersebut adalah hal  yang tercela dan di luar batas toleransi, walaupun masyarakat telah berusaha agar setiap anggotanya berperilaku sesuai dengan yang diharapkan oleh masyarakat, akan tetapi pada kenyataanya anggota masyarakat yang sering kita jumpai pada kehidupan sehari-hari masih ada yang melakukan penyimpangan, salah satunya penyimpangan seksual, dalam hal ini biasanya disebut homoseksual. Homoseksual sendiri terbagi menjadi dua macam, yaitu gay dan lesbian. Gay  merupakan pasangan homoseksual yang berjenis kelamin pria dengan pria, sedangkan lesbian merupakan pasangan homoseksual yang berjenis kelamin perempuan dengan perempuan. 

Saat ini masyarakat semakin luas dan banyak sekali pengaruh yang mempengaruhi cara berfikir masyarakat, oleh karena itu konstruksi yang dibangun oleh tiap-tiap individu berbeda-beda, sampai timbulnya fenomena baru yaitu gay, lesbian, biseks dan waria. Pada realitas yang ada, terdapat beberapa waria yang menarik dan memiliki kepribadian yang unik. 
Dari beberapa literature yang telah penulis baca dan pengamatan pada suatu interaksi sosial, penulis menemukan fenomena menarik yang terjadi pada pria yang menjadi seorang waria, bukan seorang gay di daerah Surabaya. Sebagian dari kita pasti masih menganggap Gay dan Waria itu sama, padahal jika kita mau sedikit jeli memperhatikannya ada beberapa perbedaan yang cukup terlihat jika diamati dari sudut pandang kemasan kedua fenomena manusia ini. Lebih tepatnya mereka pada dasarnya serupa tapi tak sama. Hal ini karena memang situasi dan gaya hidup serta orientasi seks mereka yang tidak sejalan dengan hakikat penciptaan manusia yang ditakdirkan berpasang-pasangan antara Pria dan Wanita. Perbedaan antara gay dan waria terletak pada gairah seksualnya, misal Gay merupakan salah satu perilaku menyimpang seksual, dimana gay menyukai sesama pria tetapi dirinya juga dapat tertarik dengan seorang perempuan karena didalam diri gay masih memiliki kesadaran sebagai seorang pria. Hal ini berbeda dengan waria, karena jika seseorang menyebutkan dirinya sebagai waria, sebenarnya dirinya menyadari bahwa dia sebenarnya seorang wanita tetapi terjebak didalam diri tubuh laki-laki.
Teori Konstruksi  Sosial dari Peter L. Berger dan Luckmann

Membahas teori konstruksi sosial (social construction), tentu tidak bisa terlepaskan dari bangunan teoritik yang telah dikemukakan oleh Peter L Berger dan Thomas Luckmann.  Peter L. Berger merupakan sosiolog dari New School for Social Reserach, New York, Sementara Thomas Luckmann  adalah sosiolog dari University of Frankfurt. Teori konstruksi sosial, sejatinya dirumuskan kedua akademisi ini sebagai suatu kajian teoritis dan sistematis mengenai sosiologi pengetahuan.  

Sebagai catatan akademik, pemikiran Berger dan Luckmann ini, terlihat cukup utuh di dalam buku mereka berjudul “the Social Construction of Reality: A Treatise in the Sociology of Knowledge”
. Publikasi buku ini mendapat sambutan luar biasa dari berbagai pihak, khususnya para ilmuan sosial, karena saat itu pemikiran keilmuan termasuk ilmu-ilmu sosial banyak didominasi oleh kajian  positivistik. Berger dan Luckmann meyakini secara substantif bahwa realitas merupakan hasil ciptaan manusia kreatif melalui kekuatan konstruksi sosial terhadap dunia sosial di seklilingnya, “reality is socially constructed”. 
Jika ditelaah terdapat beberapa asumsi dasar dari Teori Konstruksi Sosial Berger dan Luckmann. Adapun asumsi-asumsinya tersebut adalah:
a. Realitas merupakan hasil ciptaan manusia kreatif melalui kekuataan konstruksi sosial terhadap dunia sosial di sekelilingnya

b. Hubungan antara pemikiran manusia dan konteks sosial tempat pemikiran itu timbul, bersifat berkembang dan dilembagakan

c. Kehidupan masyarakat itu dikonstruksi secara terus menerus

d. Membedakan antara realitas dengan pengetahuan. Realitas diartikan sebagai kualitas yang terdapat di dalam kenyataan yang diakui sebagai memiliki keberadaan (being) yang tidak bergantung kepada kehendak kita sendiri. Sementara pengetahuan didefinisikan sebagai kepastian bahwa realitas-realitas itu nyata (real) dan memiliki karakteristik yang spesifik. 
Berger dan Luckmann mengatakan institusi masyarakat tercipta dan dipertahankan atau diubah melalui tindakan dan interaksi manusia. Meskipun masyarakat dan institusi sosial terlihat nyata secara obyektif, namun pada kenyataan semuanya dibangun dalam definisi subjektif melalui proses interaksi. Objektivitas baru bisa terjadi melalui penegasan berulang-ulang yang diberikan oleh orang lain yang memiliki definisi subyektif yang sama. Pada tingkat generalitas yang paling tinggi, manusia menciptakan dunia dalam makna simbolis yang universal, yaitu pandangan hidupnya yang menyeluruh, yang memberi legitimasi dan mengatur bentuk-bentuk sosial serta memberi makna pada berbagai bidang kehidupannya.

Proses konstruksinya, jika dilihat dari perspektif teori Berger & Luckmann berlangsung melalui interaksi sosial yang dialektis dari tiga bentuk realitas yang menjadi entry concept, yakni subjective reality, symbolic reality dan objective reality. Selain itu juga berlangsung dalam suatu proses dengan tiga momen simultan, eksternalisasi, objektivikasi dan internalisasi. 

a. Objective reality, merupakan suatu kompleksitas definisi realitas (termasuk ideologi dan keyakinan ) serta rutinitas tindakan  dan tingkah laku yang telah mapan terpola, yang kesemuanya dihayati oleh individu secara umum sebagai fakta. 

b. Symblolic reality, merupakan semua ekspresi simbolik dari apa yang dihayati sebagai “objective reality” misalnya teks produk industri media, seperti berita di media cetak atau elektronika, begitu pun yang ada di film-film. 

c. Subjective reality, merupakan konstruksi definisi realitas yang dimiliki individu dan dikonstruksi melalui proses internalisasi. Realitas subjektif yang dimiliki masing-masing individu merupakan basis untuk melibatkan diri dalam proses eksternalisasi, atau proses interaksi sosial dengan individu lain dalam sebuah struktur sosial. Melalui proses eksternalisasi itulah individu secara kolektif berpotensi melakukan objectivikasi, memunculkan sebuah konstruksi objektive reality yang baru.

Melalui sentuhan Hegel yakni tesis-antitesis-sintesis, Berger dan Luckmann menemukan konsep untuk menghubungkan antara yang subjektif dan objektif melalui konsep dialektika, yang dikenal dengan eksternalisasi-objektivasi-internalisasi. 

a. Eksternalisasi ialah penyesuaian diri dengan dunia sosio-kultural sebagai produk manusia. “Society is a human product”. 
b. Objektivasi ialah interaksi sosial dalam dunia intersubjektif yang dilembagakan atau mengalami institusionalisasi. “Society is an objective reality”. 

c. Internalisasi ialah individu mengidentifikasi  diri di tengah lembaga-lembaga sosial atau organisasi sosial di mana individu tersebut menjadi anggotanya. “Man is a social product” .
  
Jika teori-teori sosial tidak menganggap penting atau tidak memperhatikan hubungan timbal balik (interplay) atau dialektika antara ketiga momen ini menyebabkan adanya kemandegan teoritis. Dialektika berjalan simultan, artinya ada proses menarik keluar (eksternalisasi) sehingga seakan-akan hal itu berada di luar (objektif) dan kemudian  ada proses penarikan kembali ke dalam (internalisasi) sehingga sesuatu yang berada di luar tersebut seakan-akan berada dalam diri  atau kenyataan subyektif.
Konstrusi sosialnya mengandung dimensi objektif dan subyektif.  Ada dua hal yang menonjol  melihat realitas peran media dalam dimensi objektif yakni pelembagaan dan legitimasi. Kalau pelembagaan dan legitimasi merupakan dimensi obyektif dari realitas, maka internalisasi merupakan dimensi subyektinya.  Analisis Berger menyatakan, bahwa individu dilahirkan dengan suatu pradisposisi ke arah sosialitas dan ia menjadi anggota masyarakat. Titik awal dari proses ini adalah internalisasi, yaitu suatu pemahaman atau penafsiran yang langsung dari peristiwa objektif  sebagai suatu pengungkapan  makna. Kesadaran diri individu selama internalisasi menandai berlangsungnya proses sosialisasi. 

Tahap objektivasi produk sosial terjadi dalam dunia intersubyektif masyarakat yang dilembagakan. Pada tahap ini sebuah produk sosial berada pada proses institusionalisasi, sedangkan individu oleh Berger dan Luckmann mengatakan, memanifestasikan diri dalam produk-produk kegiatan manusia yang tersedia, baik bagi produsen-produsennya maupun bagi orang lain sebagai unsur dari dunia bersama. Objektivasi ini bertahan lama sampai melampaui batas tatap  muka dimana mereka dapat dipahami secara langsung.

Dengan demikian individu melakukan objektivitas terhadap produk sosial, baik penciptanya maupun individu lain. Kondisi ini berlangsung tanpa harus mereka saling bertemu. Artinya, objektivasi itu bisa terjadi tanpa melalui penyebaran opini sebuah produk sosial yang berkembang di masyarakat melalui diskursus opini masyarakat tentang produk sosial, tanpa harus terjadi tatap muka antara individu dan pencipta produk sosial itu.

Hal terpenting dalam objektivasi adalah pembuatan signifikansi, yakni pembuatan tanda-tanda oleh manusia. Berger dan Luckmann mengatakan bahwa, sebuah tanda (sign) dapat dibedakan dari objektivasi-objektivasi lainnya, karena tujuannnya yang ekplisit untuk digunakan sebagai isyarat atau indek bagi pemaknaan subjektif, maka objektivasi juga dapat digunakan sebagai tanda, meskipun semula tidak dibuat untuk maksud itu.

Sebuah wilayah penandaan (signifikasi)  menjembatani wilayah-wilayah kenyataan, dapat didefinisikan sebagai sebuah simbol dan modus linguistik, dengan apa trensedensi seperti itu dicapai,dapat juga dinamakan bahasa simbol. Kemudian pada tingkat simbolisme, signifikasi linguistik, terlepas secara maksimal dari ”disini dan sekarang” dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, bahasa memegang peranan penting dalam objektivasi terhadap tanda-tanda,dan bahkan tidak saja dapat memasuki wilayah de facto, melainkan juga a priory yang berdasarkan kenyataan lain,tidak dapat dimasuki dalam pengalaman sehari-hari,bagaikan kehadiran kawanan raksasa dari dunia lain. Agama, Filsafat, Kesenian, dan ilmu pengetahuan, secara historis merupakan sistem-sistem simbol paling penting semacam ini.

Bahasa merupakan alat simbolis untuk melakukan signifikasi, yang mana logika ditambahkan secara mendasar kepada dunia sosial yang di objektivasi. Bangunan legitimasi disusun diatas bahasa dan menggunakan bahasa sebagai instrumen utama. ”Logika” yang dengan cara itu, diberikan kepada tatanan kelembagaan ,merupakan bagian dari cadangan pengetahuan masyarakat (Social stock of knowledge) dan diterima sebagai sudah sewajarnya. 

Bahasa oleh Berger dan Luckmann menjadi tempat penyimpanan kumpulan besar endapan-endapan kolektif, yang bisa diperoleh secara monotetik, artinya, sebagai keseluruhan yang kohesif dan tanpa merekonstruksikan lagi proses pembentukannya semula. Bahasa digunakan untuk memberi signifikasi pada makna-makna yang dipahami sebagai pengetahuan yang relevan dengan masyarakatnya, pengetahuan itu dianggap relevan bagi semua orang dan sebagian lagi hanya relevan bagi tipe-tipe orang tertentu saja.

Dalam kehidupan sehari-hari pengetahuan seseorang menuntun tindakan yang spesifik menjadi tipikasi dari beberapa anggota masyarakat. Tipikasi itu kemudian menjadi dasar membedakan orang di dalam masyarakatnya. Agar bentuk-bentuk tindakan dapat ditipikasi, maka bentuk-bentuk tindakan itu harus memiliki arti yang objektif yang pada gilirannya memerlukan suatu objectivasi linguistik. Objektivasi linguistik yang dimaksud, harus ada kosakata yang mengacu kepada bentuk-bentuk tindakan itu. Objektivasi linguistik terjadi dalam dua hal, yaitu dimulai dari pemberian tanda verbal yang sederhana sampai pada pemasukannya ke dalam simbol-simbol yang kompleks. Dalam konteks ini selalu hadir dalam pengalaman dan pada suatu saat akan sampai kepada sebuah representasi yang oleh Berger dan Luckmann dikatakan sebagai par exellence. 


Implikasi Teoritis Konstruksi Sosial Berger dan Luckmann
Dalam tulisan ini menjelaskan tentang konstruksi diri seorang waria saat menghadapi keluarga dan masyarakat sekitar. Dalam paradigma konstruktivis yang menjelaskan realitas sosial dalam beragam bentuk konstruksi mental (pikiran) yang di dasarkan pada tumbuh atau berkembangnya berbagai pengalaman sosial individu. Dengan kata lain, paradigma ini menempatkan penafsiran individu dalam posisi sentral. Jika di tinjau secara ontologis, paradigma ini menganggap bahwa realitas sosial ada dalam beragam bentuk konstuksi mental (pikiran) yang di dasarkan pada pengalaman sosial individu. Oleh karena itu, realitas sosial dalam konteks paradigma ini bersifat lokal, spesifik dan tergantung pada para pihak yang mengkonstruksikannya. Sedangkan secara epistemologis, paradigma ini dalam melihat suatu realitas sosial, menempatkan posisi antara pengamat realitas sosial dengan realita itu sendiri sebagai satu kesatuan, bersifat subyektif dan merupakan hasil perpaduan interaksi di antara keduanya. Melihat realitas sosial sebagai konstruksi sosial yang diciptakan oleh individu yang merupakan manusia bebas. Individu menjadi penentu dalam dunia sosial yang dikonstruksi berdasarkan kehendaknya. Manusia dalam banyak hal memiliki kebebasan untuk bertindak di luar batas kontrol struktur dan pranata sosialnya dimana individu melalui respon-respon terhadap stimulus dalam dunia kognitif nya. Dalam proses sosial, individu manusia dipandang sebagai pencipta realitas sosial yang relatif bebas di dalam dunia sosialnya. Ontologi paradigma konstruktivis memandang realitas sebagai konstruksi sosial yang diciptakan oleh individu. Namun demikian, kebenaran suatu realitas sosial bersifat nisbi, yang berlaku sesuai konteks spesifik yang dinilai relevan oleh pelaku sosial.
 Dalam tulisan ini berupaya untuk mengetahui bagaimana waria (wanita-pria) dapat mengkonstruksikan dirinya baik dalam keluarga dan masyarakat sekitar. 

Teori konstruksi sosial digunakan untuk membantu menjelaskan konstruksi sosial waria tentang dirinya. Dalam bab ini akan diuraikan mengenai tiga proses konstruksi sosial menurut Peter L. Berger dan Luckmann, yaitu proses konstruksi sosial pertama internalisasi, kedua eksternalisasi, dan yang ketiga objektivasi. 
Istilah konstruksi sosial atas realitas (social construction of reality) didefinisikan sebagai proses sosial melalui tindakan dan interaksi dimana individu menciptakan secara terus-menerus suatu realitas yang dimiliki dan dialami bersama secara subyektif. Tindakan dan interaksi waria tidak terbentuk dengan sendiri begitu saja. Tindakan dan interaksi waria diciptakan secara terus menerus dalam kehidupannya sejak kecil dan terbentuk suatu konstruksi sosial tentang dirinya. Hal ini seperti yang di ungkap oleh Vico (Giambatissta Vico, seorang epistemologi dari Italia, ia adalah cikal bakal Konstruktivisme), menurut Vico bahwa hanya Tuhan sajalah yang dapat mengerti alam raya ini karena hanya Dia yang tahu bagaimana membuatnya dan dari apa Ia membuatnya, sementara itu orang hanya dapat mengetahui sesuatu yang telah dikontruksikannya.
 Oleh sebab itu, waria tidak terbentuk dengan sendirinya, tetapi realitas terbentuk karena adanya konstruktivisme.

Sejauh ini ada tiga macam Konstruktivisme yakni konstruktivisme radikal; realisme hipotesis;  dan konstruktivisme biasa
, yaitu: 

a. Konstruktivisme radikal 
b. Realisme hipotesis
c. Konstruktivisme biasa 

Dari ketiga macam konstruktivisme, terdapat kesamaan dimana konstruktivisme dilihat sebagai sebuah kerja kognitif individu untuk menafsirkan dunia realitas yang ada karena terjadi relasi sosial antara individu dengan lingkungan atau orang di dekitarnya. Individu kemudian membangun sendiri pengetahuan atas realitas yang dilihat itu berdasarkan pada struktur pengetahuan yang telah ada sebelumnya, inilah yang oleh Berger dan Luckmann disebut dengan konstruksi sosial.

Berger dan Luckman mengatakan institusi masyarakat tercipta dan dipertahankan atau diubah melalui tindakan dan interaksi manusia. Meskipun masyarakat dan institusi sosial terlihat nyata secara obyektif, namun pada kenyataan semuanya dibangun dalam definisi subjektif melalui proses interaksi. Objektivitas baru bisa terjadi melalui penegasan berulang-ulang yang diberikan oleh orang lain yang memiliki definisi subyektif yang sama. Pada lapangan, informan mengalami proses objektivitas dengan pengalaman yang dialaminya sejak kecil, mulai dari penentangan dan rintangan yang dihadapi secara berulang sampai pada akhirnya informan mendefinisikan dirinya sebagai waria, meskipun AR dan BN belum berani menunjukkan jati dirinya sebagai perempuan tetapi AR dan BN memaknai dirinya sebagai perempuan.

Proses konstruksi jika dilihat dari perspektif teori Berger & Luckmann berlangsung melalui interaksi sosial yang dialektis dari tiga bentuk realitas yang menjadi entry concept, yakni subjective reality, symbolic reality dan objective reality. Selain itu juga berlangsung dalam suatu proses dengan tiga momen simultan yaitu, eksternalisasi, objektivikasi dan internalisasi. 

Dari ketiga bentuk realitas diatas, informan mengalami ketiganya, yakni: 

Pertama Objective reality, informan melakukan rutinitas tindakan dan tingkah laku layaknya perempuan, mulai dari hal berdandan sampai memiliki buah hati dan hal tersebut dihayatinya sehingga terpola dengan baik. Realitas ini dialami oleh MK. MK memiliki pasangan hidup dan buah hati. Selain itu SS dimana dirinya sudah memiliki pasangan hidup yang tinggal bersamanya satu atap rumah. Meskipun informan lainnya juga mengalami objective reality, tetapi ML belum memiliki pasangan hidup, AR dan BN belum berani untuk menunjukkan jati dirinya sebagai perempuan, sehingga rutinitas tindakan dan tingkah laku seperti perempuan belum terpola dan mapan.


Kedua Symblolic reality, beberapa informan mengekspresikan dirinya sebagai perempuan, yaitu SS, MK dan ML. Simbol yang di tunjukkan pada publik seperti berdandan sebagai perempuan, berpakaian selayaknya perempuan, bersikap seperti perempuan dan lain sebagainya. Simbolik tersebut dihayati informan sebagai “objective reality”


Ketiga Subjective reality, informan mengkonstruksikan dirinya sebagai perempuan karena informan mendefinisikan dirinya sebagai perempuan yang terjebak pada tubuh laki-laki. Oleh karena itu, meskipun informan laki-laki, informan memiliki jiwa seperti perempuan. Informan mengakui dirinya sebagai perempuan dan menunjukkan jati dirinya pada publik sebagai seorang perempuan. Informan tersebut yaitu SS, MK dan ML. 


Melalui sentuhan Hegel yakni tesis-antitesis-sintesis, Berger dan Luckmann menemukan konsep untuk menghubungkan antara yang subjektif dan objektif melalui konsep dialektika, yang dikenal dengan eksternalisasi-objektivasi-internalisasi. 

a. Eksternalisasi ialah penyesuaian diri dengan dunia sosio-kultural sebagai produk manusia. “Society is a human product”. 
b. Objektivasi ialah interaksi sosial dalam dunia intersubjektif yang dilembagakan atau mengalami institusionalisasi. “Society is an objective reality”. 
c. Internalisasi ialah individu mengidentifikasi  diri di tengah lembaga-lembaga sosial atau organisasi sosial di mana individu tersebut menjadi anggotanya. “Man is a social product” .
  
Analisis Berger menyatakan, bahwa individu dilahirkan dengan suatu pradisposisi ke arah sosialitas dan ia menjadi anggota masyarakat. Titik awal dari proses ini adalah internalisasi, yaitu suatu pemahaman atau penafsiran yang langsung dari peristiwa objektif  sebagai suatu pengungkapan  makna. Kesadaran diri individu selama internalisasi menandai berlangsungnya proses sosialisasi. Pada lapangan menunjukkan realita bahwa informan menyadari bahwa dirinya seorang perempuan dan pengalaman hidup yang telah memapankan pilihan hidupnya, sehingga informan mengungkapkan dan mensosialisasikan dirinya sebagai seorang perempuan, yaitu informan SS, MK dan ML. Meskipun AR dan BN sadar bahwa dirinya seorang waria, tetapi dengan beberapa pertimbangan, informan tidak mampu mengungkapkan dan mensosialisasikan dirinya sebagai perempuan seutuhnya, sehingga AR dan BN harus berpura-pura menjadi diri orang lain, yaitu seorang laki-laki. Padahal jauh di lubuk hatinya, AR dan BN memahami dirinya sebagai seorang perempuan.

Menurut Berger dan Luckmann pengetahuan yang dimaksud adalah realitas sosial masyarakat, seperti konsep, kesadaran umum, wacana publik, sebagai hasil dari konstruksi sosial, realitas sosial dikonstruksi melalui proses eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Menurut Berger dan Luckmann, konstruksi sosial tidak berlangsung dalam ruang hampa, namun sarat dengan kepentingan-kepentingan. Tahap objektivasi produk sosial terjadi dalam dunia intersubyektif masyarakat yang dilembagakan. Pada tahap ini sebuah produk sosial berada pada proses institusionalisasi, sedangkan individu oleh Berger dan Luckmann mengatakan, memanifestasikan diri dalam produk-produk kegiatan manusia yang tersedia, baik bagi produsen-produsennya maupun bagi orang lain sebagai unsur dari dunia bersama. Objektivasi ini bertahan lama sampai melampaui batas tatap  muka dimana mereka dapat dipahami secara langsung.

Dengan demikian individu melakukan objektivitas terhadap produk sosial, baik penciptanya maupun individu lain. Kondisi ini berlangsung tanpa harus mereka saling bertemu. Artinya, objektivasi itu bisa terjadi tanpa melalui penyebaran opini sebuah produk sosial yang berkembang di masyarakat melalui diskursus opini masyarakat tentang produk sosial, tanpa harus terjadi tatap muka antara individu dan pencipta produk sosial itu. Hal terpenting dalam objektivasi adalah pembuatan signifikansi, yakni pembuatan tanda-tanda oleh manusia. Berger dan Luckmann mengatakan bahwa, sebuah tanda (sign) dapat dibedakan dari objektivasi-objektivasi lainnya, karena tujuannnya yang ekplisit untuk digunakan sebagai isyarat atau indek bagi pemaknaan subjektif, maka objektivasi juga dapat digunakan sebagai tanda, meskipun semula tidak dibuat untuk maksud itu.
 Seperti pada lapangan, informan memiliki makna tersendiri mengenai waria, meskipun di dalam keluarga, masyarakat sekitar, dan agama yang informan anut mengatakan bahwa waria adalah hal yang salah, aneh, menyalahi aturan agama dan lain sebagainya. Informan tetap pada pendiriannya sebagai waria karena hati nurani informan percaya bahwa dirinya seorang waria. Beberapa informan, yaitu SS, MK dan ML tidak peduli apa yang di pikirkan dan di perbincangkan oleh masyarakat tentang pilihan hidupnya, yang penting adalah dukungan dan restu dari keluarga, maka informan dapat menjalani hidupnya sebagai perempuan dengan bahagia. Berbeda dengan AR dan BN, yang masih belum menunjukkan jati dirinya sebagai seorang perempuan, sehingga meskipun AR dan BN bahagia dengan status sebagai waria, tetapi informan belum dapat menikmati hidupnya sendiri sebagai waria seperti yang dialami oleh SS, MK dan ML.

Kesimpulan
Dari data lapangan yang telah dianalisis mengenai konstruksi sosial waria tentang dirinya studi pada waria di Surabaya. Dapat di tarik beberapa kesimpulan yaitu:

a. Informan memaknai waria dalam proses konstruksi sosial menurut Peter L. Berger dan Luckmann, yaitu pertama Internalisasi, waria juga manusia hanya saja seseorang perempuan yang terjebak di dalam tubuh laki-laki, sehingga meskipun seorang laki-laki, waria dapat memiliki kelembutan dan jiwa  wanita yang lebih dari pada wanita yang sebenarnya karena waria ibarat seorang laki-laki yang memiliki naluri seorang perempuan. Kedua Eksternalisasi, di masyarakat sekitar informan, waria di maknai sebagai seorang laki-laki yang merubah dirinya menjadi seorang perempuan sehingga waria dianggap seseorang yang tidak wajar, menyimpang dari kodratnya, dan menyalahi aturan agama yang menyebabkan sebagian besar masyarakat memandang waria sebelah mata karena dianggap sebagai manusia yang tidak umum. Dan ketiga Objektivasi, sebagian besar informan memapankan dan menungkapkan dirinya sebagai waria meskipun masyarakat memandang sebelah mata, informan tetap bahagia dan merasa nyaman karena dapat menunjukkan jati dirinya yang sesungguhnya sebagai seorang perempuan. Dan informan yang lainnya merasa menjadi waria tetapi informan tidak sanggup untuk mengungkapkan dirinya sebagai waria karena beberapa pertimbangan, seperti ketakutan dikucilkan, takut di perbincangkan masyarakat dan yang paling penting ketakutan mengenai masalah keluarga, misalnya dicoret dari KK, di usir dari rumah, tidak diakui sebagai keluarga, dan mencemarkan nama baik keluarga.

b. Menurut informan respon keluarga tentang informan menjadi waria, dapat diuraikan menjadi tiga proses menurut teori konstruksi sosial Peter L. Berger dan Luckmann, yaitu pertama Internalisasi, sebagian besar informan mendapat respon yang baik oleh keluarganya dan hanya satu informan yang tidak berani menunjukkan jati dirinya sebagai waria terhadap keluarganya. Kedua Eksternalisasi, dari lima informan terdapat tiga informan yang mendapat respon buruk ketika pertama kali menunjukkan jati dirinya sebagai waria, seperti menerima teguran, kemarahan, tamparan bahkan sampai ada yang menerima pukulan, satu informan lainnya menerima respon baik dari keluarga sejak awal karena informan menjadi waria akibat kesalahan mendidik dari orang tua, dan satu informan lagi tidak berani mengungkapkan jati dirinya sebagai waria. Dan yang ketiga Objektivikasi, salah satu informan di terima dengan baik sejak awal dan satunya lagi informan tidak berani memberitahu keluarganya karena takut dicoret dari keluarga, dan informan lainnya sempat menerima penentangan dari keluarga tetapi dengan niat dan tekad yang bulat informan mampu meyakinkan keluarga dan informan di terima oleh keluarga sebagai waria, meskipun ada beberapa yang tidak menerima dengan baik.

c. Menurut informan respon masyarakat tentang informan menjadi waria, dapat diuraikan menjadi tiga proses konstruksi sosial menurut teori Peter L. Berger dan Luckmann, yaitu: pertama Internalisasi, sebagian besar informan tidak menghiraukan tanggapan masyarakat dan dua diantaranya sangat memikirkan apa yang di perbincangkan oleh masyarakat, oleh karena itu informan meskipun nyaman sebagai waria, informan tidak berani mensosialisasikan dirinya di publik sebagai seorang waria. Kedua Eksternalisasi, respon masyarakat beragam ada yang memandang sebelah mata, mengucilkan, menyebut waria sebagai penyimpangan, menyebutkan waria sebagai orang yang tidak wajar, dan menyalahi aturan agama. Tetapi beberapa informan tidak menghiraukan apa yang dipikirkan oleh masyarakat, tetapi dua informan lainnya tidak berani untuk menunjukkan bahwa dirinya seorang waria karena alas an keluarga dan sosio-kultur. Ketiga Objektivasi, sebagian besar informan tetap memantapkan diri untuk menjadi waria meskipun di pandang sebelah mata, dikucilkan, disebut penyimpangan, dan disebut tidak wajar, serta disebut menyalahi aturan agama, informan tetap memilih menjadi jati dirinya sebagai waria. Selang waktu, masyarakat mau menerima informan menjadi waria meskipun ada beberapa yang tetap tidak menerima informan, tetapi informan tetap berpenampilan seperti perempuan. Dua informan lainnya tidak melakukan hal tersebut, informan tetap berpenampilan laki-laki meskipun jiwanya seperti perempuan dan menetapkan dirinya sebagai waria karena informan masih memiliki beberapa pertimbangan, seperti takut dikucilkan masyarakat dan dapat mencoret nama baik keluarga. 
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